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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mempelajari rekayasa iklim mikro pada tanah marjinal dari lahan
berpasir pantai sebagai lahan budidaya Cabai dan mempelajari perubahan iklim mikro pada
budidaya pada lahan tanam tanaman Cabai. Metode penelitian yang digunakan adalah metode
eksperimental dengan eksperimen pada lahan pantai berpasir di Kuranji Dalang Desa Kuranji
Kecamatan Labu Api Kabupaten Lombok Barat. Penelitian ini menggunakan 4 perlakuan yaitu
tanpa mulsa tanpa penahan angin (tptm), tanpa mulsa dengan penahan angin (dptm), mulsa tanpa
penahan angin (tpdm), dan mulsa dengan penahan angin (dpdm). Parameter penelitian adalah
intensitas cahaya, suhu tanah dan suhu udara, kelembaban tanah dan kelembaban udara, kecepatan
aliran udara, dan tinggi tanaman serta jumlah daun. Suhu udara rata-rata pada siang hari cenderung
tinggi yaitu 42,1°C diperoleh dari perlakuan tanpa mulsa tanpa penahan angin (tptm). Nilai suhu
tanah cenderung tinggi pada siang hari pada suhu 45,5°C dari perlakuan tanpa mulsa dengan
penahan angin (dptm). Nilai kelembaban udara dan kelembaban tanah paling rendah pada siang
hari adalah 58% perlakuan tanpa mulsa dengan penahan angin (dptm) dan 49,5% perlakuan tanpa
mulsa tanpa penahan angin (tptm). Suhu udara tertinggi 42,1°C tanpa mulsa dengan penahan angin
(dptm) dan kelembaban tanah tertinggi 82,7% dari mulsa dan penahan angin (dpdm). Nilai
kelembaban udara terendah sebesar 57% dengan penahan angin tanpa mulsa (dptm) dan
kelembaban tanah terendah sebesar 49,9% dari perlakuan tanpa mulsa tanpa penahan angin (tptm).
Karena tanpa mulsa sebagai bahan penutup tanah menyebabkan nilai kelembaban udara dan tanah
menjadi rendah. Nilai kecepatan aliran udara di dalam penahan angin lebih kecil dibandingkan
dengan di luar penahan angin, karena penahan angin berfungsi sebagai bangunan penahan angin.
Perlakuan dengan penambahan bahan penutup tanah berpengaruh terhadap penurunan fluktuasi
suhu udara, suhu tanah, kelembaban udara dan kelembaban tanah.
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ABSTRACT
This research aims to study the microclimate engineering abou marginal soil from coastal sandy

land as a chilli cultivation land and study the microclimate change in the cultivation of chilli crops
grown land. The research method is an experimental method with experiments on coastal land



sandy land in Kuranji Dalang, Kuranji Village, Labu Api District, West Lombok Regency. The
study used 4 treatments including without mulching without Windbreak (tptm), without mulching
with Windbreak (dptm), with mulching without Windbreak (tpdm), and with mulching with
Windbreak (dpdm). The research parameters are light intensity, soil temperature and air
temperature, soil humidity and air humidity, air flow velocity, and plant height and number of
leaves. The average air temperature tends to be high during the day at 42,1°C obtained from the
treatment without mulching without a Windbreak (tptm). Soil temperature values tend to be high
during the day at 45,5°C from treatment without mulching with Windbreaks (dptm). The lowest
value of air humidity and soil moisture during the day is 58% treatment without mulch with
Windbreak (dptm) and 49,5% treatment without mulch without Windbreak (tptm). The highest air
temperature at 42,1°C without mulching with Windbreak (dptm) and highest soil moisture at
82,7% from with mulch and Windbreak (dpdm). The lowest value of air humidity at 57% from with
Windbreak without mulch (dptm) and the lowest soil moisture at 49,9% from treatment without
mulch without Windbreak (tptm). Because without mulch as a ground cover material causes the
value of air humidity and soil to be low. The value of air flow velocity inside the Windbreak is
smaller than outside the Windbreak, because the Windbreak functions as a Windbreak building.
The treatment with the addition of ground cover material affects the decrease in air temperature
Sfluctuations, soil temperature, air humidity and soil moisture.
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